
Media Akuntansi Perpajakan 
ISSN (E): 2527-953X 

 

Vol. 10, No. 2 Desember 2025 Hal. 295-304 
http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/MAP 

 

295 | F E B I S  U n i v e r s i t a s  1 7  A g u s t u s  1 9 4 5  J a k a r t a  

 

Literatur Review : Dampak Implementasi Internal Control Over 

Financial Reporting, Whistleblowing System dan Internal Audit  

Terhadap Fraud Prevention 
 

Indah Kristianti 

 

Program Studi Akuntansi, Universitas Pamulang 

dosen03230@unpam.ac.id  

 

Abstract 

 

This study aims to examine and analyze the role of Internal Control Over Financial 

Reporting (ICoFR), Whistleblowing System, and Internal Audit in Fraud Prevention 

efforts in companies. The research approach used is a literature review, namely by 

examining various sources of scientific literature, research reports, and current 

regulations. The results of the study indicate that the effective implementation of 

internal control over financial reporting can improve the reliability of financial 

reporting and reduce the opportunity for fraud. Meanwhile, the whistleblowing system 

has been proven to play a significant role in detecting and preventing fraud by 

increasing transparency, accountability, and deterring potential perpetrators. On the 

other hand, independent and professional internal audit strengthens the internal 

control system and provides early warning of potential deviations. 
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Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis peran Internal Control Over 

Financial Reporting (ICoFR), Whistleblowing System, dan Internal Audit dalam 

upaya Pencegahan Kecurangan (Fraud Prevention) di perusahaan. Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah literature review, yaitu dengan mengkaji berbagai 

sumber literatur ilmiah, laporan riset, serta regulasi terkini. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa implementasi internal control over financial reporting yang efektif mampu 

meningkatkan keandalan pelaporan keuangan dan mengurangi peluang terjadinya 

kecurangan. Sementara itu, whistleblowing system  terbukti berperan penting dalam 

mendeteksi serta mencegah fraud melalui peningkatan transparansi, akuntabilitas, dan 

efek jera bagi pelaku potensial. Di sisi lain, audit internal yang independen dan 

profesional memperkuat sistem pengendalian internal serta memberikan peringatan 

dini terhadap potensi penyimpangan. 
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A. PENDAHULUAN 

Peningkatan kasus kecurangan (fraud) diberbagai sektor industri menuntut perusahaan dan organisasi untuk 

memperkuat mekanisme pertahanan mereka terhadap praktik tidak etis dan pelanggaran integritas. Menurut Association of 

Certified Fraud Examiners (ACFE), kecurangan (fraud) adalah tindakan ilegal yang ditandai dengan penipuan yang 

disengaja untuk mendapatkan keuntungan, baik bagi diri sendiri atau kelompok dan menyebabkan kerugian bagi pihak 

lain. Kecurangan tidak hanya menyebabkan kerugian finansial, namun juga merusak reputasi dan mengikis kepercayaan 

stakeholder. Berdasarkan laporan otoratif dari ACFE tahun 2024 , kerugian akibat fraud telah mencapai tingkat yang 

mengkhawatirkan, terdapat 1.921 kasus di 138 negara dan teritori.  
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              Sumber : https://www.acfe.com 

  

Kasus kecurangan di Indonesia masih menjadi perhatian serius dan sorotan publik. Samosir, et al (2025) 

menunjukkan dalam penelitiannya bahwa kecurangan laporan keuangan secara signifikan menurunkan nilai perusahaan, 

menegaskan bahwa fraud masih menjadi ancaman serius bagi integritas pelaporan keuangan di Indonesia. Berdasarkan 

Survei ACFE Indonesia Chapter (2024), sektor yang paling rentan terhadap fraud adalah sektor pemerintahan dan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN). Kasus yang paling banyak ditemukan meliputi penyalahgunaan aset, korupsi, dan 

manipulasi laporan keuangan. Misalnya kasus dugaan korupsi besar pada PT. Timah Tbk dan PT. Indofarma Tbk yang 

diusut oleh Kejaksaan Agung. Lebih lanjut, data penanganan perkara oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) pada 

tahun 2024 yang melibatkan puluhan kasus BUMN/BUMD semakin memperjelas bahwa Internal Audit dan pengawasan 

belum berjalan efektif sebagai garis pertahanan terakhir. Hal ini menunjukkan adanya kelemahan fundamental dalam 

sistem pengendalian internal, pengawasan, dan pelaporan internal.  

 
Sumber : https://acfe-indonesia.or.id/ 

 

Pencegahan kecurangan (fraud prevention) didefinisikan sebagai tindakan proaktif untuk menghilangkan akar 

kecurangan sebelum terjadi. Berdasarkan teori Fraud Triangle (Cressey, 1953) menegaskan bahwa kecurangan mundul 

karena adanya tiga elemen, yaitu tekanan (pressure), peluang (opportunity) dan rasionalisasi (rationalization). Menurut 

Cressey (1953) upaya pencegahan fraud difokuskan pada upaya untuk meminimalisasi opportunity melalui penerapan 

pengendalian internal yang efektif, sistem pelaporan pelanggaran (whistleblowing system), serta peran aktif fungsi audit 

internal. 

Internal Control Over Financial Reporting (ICoFR) merupakan pilar krusial, yaitu sistem pengendalian internal 

yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai bahwa laporan keuangan disusun dengan wajar dan bebas dari 

salah saji material (material misstatement), sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Implementasi ICoFR di 

luar negeri khususnya Amerika Serikat, telah menjadi standar yang mapan sejak diterbitkannya Sarbanes-Oxley Act (SOX) 

tahun 2002 (Klausul 404). Urgensi penerapan ICoFR di Indonesia semakin ditekankan regulator sebagai langkah perbaikan 

dan penguatan tata kelola melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menerbitkan Peraturan OJK (POJK) Nomor 15 

Tahun 2024 tentang Integritas Pelaporan Keuangan Bank, yang menjadi landasan utama dalam penerapan Internal Control 

over Financial Reporting (ICoFR) di Indonesia.  
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Peraturan OJK (POJK) Nomor 15 Tahun 2024 secara eksplisit menegaskan pentingnya ICoFR menetapkan 

standar pengendalian internal yang harus diterapkan untuk mencegah kesalahan dan kecurangan serta mewajibkan audit 

internal dan eksternal untuk memastikan kepatuhan . Saat ini, BUMN diwajibkan untuk menyusun dan melaporkan 

efektivitas pengendalian internal atas pelaporan keuangannya sebagai bagian dari mandat untuk meningkatkan 

akuntabilitas dan transparansi, menunjukkan bahwa ICoFR yang kuat adalah prasyarat utama untuk mitigasi risiko 

kecurangan. 

Pilar kedua adalah whistleblowing system (WBS) yang merupakan mekanisme pelaporan formal yang 

memungkinkan karyawan atau pihak terkait melaporkan dugaan pelanggaran atau kecurangan secara anonim dan rahasia. 

WBS memiliki peran vital karena seringkali menjadi metode deteksi kecurangan yang paling efektif. Keberadaan WBS 

yang kredibel menciptakan efek jera (deterrence effect) yang kuat, yang secara tidak langsung mencegah kecurangan 

dengan meningkatkan risiko bahwa tindakan ilegal tersebut akan terungkap, sehingga berfungsi sebagai alat deteksi 

sekunder yang krusial. 

Pilar ketiga adalah internal audit yang berperan dalam pencegahan kecurangan dengan mengevaluasi dan 

meningkatkan efektivitas seluruh proses manajemen risiko dan pengendalian, termasuk menilai kecukupan dan efektivitas 

ICoFR. Internal audit bertindak sebagai mekanisme pengawasan dan penjaminan, memberikan keyakinan kepada 

manajemen dan Dewan Komisaris bahwa pengendalian internal berjalan dengan efektif dan merekomendasikan perbaikan 

untuk menutup kelemahan sistem yang dapat dimanfaatkan untuk fraud. 

 

B. LITERATUR REVIEW  

Pencegahan Kecurangan (Fraud Prevention) 

Pencegahan kecurangan (fraud prevention) merupakan langkah proaktif yang dilakukan organisasi untuk 

mengurangi atau menghilangkan peluang terjadinya kecurangan sebelum terjadi. Alfordy (2022) mengatakan bahwa 

pencegahan kecurangan melibatkan penciptaan lingkungan yang menekankan kejujuran, integritas, dan kepatuhan 

terhadap kebijakan perusahaan untuk mengurangi atau menghilangkan peluang terjadinya kecurangan sebelum terjadi. 

Sementara itu, Erbuga (2022) mendefinisikan fraud prevention sebagai serangkaian kebijakan, prosedur, dan pengendalian 

yang dirancang untuk mengurangi kesempatan individu melakukan kecurangan dan meningkatkan kemungkinan deteksi 

dini.  

The Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO) menyatakan bahwa Fraud 

prevention merupakan bagian integral dari komponen lingkungan pengendalian dan penilaian risiko. Selain itu, Ziorklui 

(2024) menekankan upaya untuk menghentikan kecurangan melalui penerapan pengendalian internal yang efektif, budaya 

etika, dan pelatihan yang bertujuan untuk mengurangi peluang (opportunity) yang dirasakan oleh pelaku kecurangan. 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pencegahan kecurangan berfokus pada pembentukan 

sistem yang mampu mengurangi peluang (opportunity), tekanan (pressure), dan rasionalisasi (rationalization) 

sebagaimana dijelaskan dalam teori Fraud Triangle (Cressey, 1953).  

 

 

Internal Control Over Financial Reporting (ICoFR) 

Internal Control Over Financial Reporting (ICoFR) merupakan bagian penting dari sistem pengendalian internal 

yang berfokus pada keandalan pelaporan keuangan dan pencegahan kesalahan material yang disengaja maupun tidak 

disengaja. Sistem ini dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan entitas disusun 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum dan bebas dari salah saji material. Menurut Committee of Sponsoring 

Organizations of the Treadway Commission (COSO, 2013), internal control over financial reporting adalah proses yang 

dirancang dan dijalankan oleh dewan direksi, manajemen, serta personel lainnya untuk memberikan keyakinan memadai 

bahwa laporan keuangan disajikan secara andal dan sesuai dengan standar pelaporan keuangan. 

Gramling, et al (2018) menyataka n bahwa ICoFR merupakan sistem yang berperan penting dalam membantu 

organisasi mencegah dan mendeteksi kesalahan pelaporan keuangan serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi yang 

berlaku. Efektivitas penerapan ICoFR  sangat dipengaruhi oleh lima komponen utama pengendalian internal sebagaimana 

dikembangkan oleh COSO yaitu , yaitu lingkungan pengendalian yang menciptakan budaya integritas dan etika dalam 

organisasi, penilaian risiko yang dilakukan secara berkelanjutan terhadap potensi kesalahan pelaporan, aktivitas 

pengendalian yang berfungsi sebagai langkah pencegahan dan deteksi, sistem informasi dan komunikasi yang memastikan 

arus data keuangan berjalan transparan, serta kegiatan pemantauan yang bertujuan menilai dan memperbaiki kelemahan 

sistem secara berkesinambungan 

Otoritas Jasa Keuangan (POJK No. 15 Tahun 2024) menegaskan bahwa penerapan sistem pengendalian internal 

atas pelaporan keuangan (ICoFR) merupakan kewajiban lembaga keuangan khususnya perbankan untuk menjamin 

integritas laporan keuangan dan mencegah praktik manipulasi data. Penerapan ICoFR juga memperoleh dasar hukum yang 

kuat melalui Peraturan Menteri BUMN Nomor PER-2/03/2023 tentang Pedoman Tata Kelola dan Kegiatan Korporasi 

Signifikan Badan Usaha Milik Negara, di mana pada Pasal 69 disebutkan bahwa sistem pengendalian intern dalam 

implementasi manajemen risiko mencakup pengendalian atas pelaporan keuangan dan kegiatan operasional yang akurat 

serta tepat waktu. Ketentuan ini menegaskan pentingnya pengendalian internal sebagai bagian integral dari tata kelola 
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perusahaan yang baik (Good Corporate Governance), terutama dalam menjamin integritas dan transparansi laporan 

keuangan pada entitas BUMN. 

Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan Internal Control Over Financial Reporting tidak hanya 

berfungsi untuk memastikan keandalan pelaporan keuangan, tetapi juga menjadi instrumen penting dalam memperkuat 

akuntabilitas, meningkatkan transparansi, serta mencegah terjadinya kecurangan dalam perusahaan. 

 

Whistleblowing System 

Whistleblowing System merupakan salah satu instrumen penting dalam tata kelola organisasi modern yang 

berfungsi sebagai mekanisme pelaporan terhadap dugaan pelanggaran, penyimpangan, atau tindakan kecurangan (fraud) 

yang terjadi di dalam organisasi. Sistem ini memberikan kesempatan bagi karyawan atau pihak eksternal untuk 

menyampaikan laporan atas pelanggaran hukum, etika, maupun kebijakan perusahaan secara aman dan rahasia.  

Whistleblowing system dapat didefinisikan sebagai aktivitas deteksi penyimpangan yang melibatkan pelaporan 

oleh individu tertentu (biasanya karyawan organisasi) mengenai pelanggaran hukum, kecurangan yang dirasakan, atau 

pelanggaran etika dengan cara yang telah ditentukan, umumnya memastikan anonimitas pelapor  (Wejs, et al , 2023). 

Sistem ini berfungsi sebagai mekanisme formal internal perusahaan yang dirancang untuk mencegah dan mendeteksi 

pelanggaran kepatuhan Behringer., et al (2021). 

 

Whistleblowing System (WBS) memiliki efek pencegahan (deterrence effect) yang signifikan terhadap potensi 

terjadinya kecurangan. Mekanisme ini berfungsi dengan meningkatkan persepsi risiko bagi pelaku kecurangan, karena 

adanya kemungkinan lebih besar bahwa tindakan mereka akan terungkap melalui laporan internal. Peningkatan persepsi 

risiko tersebut secara langsung menekan elemen peluang (opportunity) dalam kerangka Fraud Triangle Theory (Cressey, 

1953), yang merupakan salah satu faktor utama penyebab terjadinya kecurangan. Secara empiris, temuan penelitian 

Maulida et al. (2021) menunjukkan bahwa penerapan Whistleblowing System berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan, dengan kontribusi sebesar 54,3% terhadap variabel pencegahan fraud. 

Penelitian Stephen R. Stubben dan Kyle T. Welch (2020), yang menganalisis hampir dua juta laporan WBS 

internal dari lebih dari 1.000 perusahaan publik AS, menyimpulkan bahwa sistem WBS yang aktif berfungsi sebagai 

sumber informasi yang relevan dan dapat ditindaklanjuti (actionable information) bagi manajemen untuk 

mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah internal, termasuk kecurangan, sebelum masalah tersebut meningkat menjadi 

litigasi atau denda yang mahal. Berdasarkan definisi WBS diatas , maka dapat disimpulkan whistleblowing system tidak 

hanya berfungsi sebagai alat deteksi pelanggaran namun juga sebagai instrumen pencegahan yang vital. 

 

 

Audit Internal 

Audit internal merupakan fungsi independen dan objektif dalam suatu organisasi yang bertujuan untuk 

memberikan keyakinan (assurance) serta konsultasi guna meningkatkan efektivitas manajemen risiko, pengendalian 

internal, dan tata kelola organisasi (Institute of Internal Auditors [IIA], 2017) Fungsi ini tidak hanya berperan dalam 

mendeteksi kesalahan atau penyimpangan, tetapi juga membantu manajemen dalam mengidentifikasi area yang berpotensi 

menimbulkan risiko serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan. Sementara menurut Arens, et al (2017) audit internal 

merupakan fungsi audit independen didalam perusahaan yang bertanggung jawab untuk mengevaluasi efisiensi dan 

efektivitas pengendalian internal perusahaan.  

Penelitian Lukman, et al (2023) mengatakan dalaM penelitiannya bahwa kehadiran dan auditor internal 

berpengaruh signifikan terhadap upaya pencegahan dan deteksi fraud dalam sektor perbankan. Berdasarkan definisi diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa audit internal adalah suatu independen dan objektif yang berperan penting dalam 

memberikan keyakinan dan konsultasi kepada manajemen guna meningkatkan efektivitas tata kelola, manajemen risiko, 

dan sistem pengendalian internal perusahaan/organisasi. Audit internal tidak hanya berfokus pada pemeriksaan kepatuhan 

dan efisiensi operasional, tetapi juga berperan strategis dalam mendeteksi serta mencegah terjadinya kecurangan melalui 

evaluasi menyeluruh terhadap proses bisnis dan pengendalian yang ada. 

 

 

Dampak Implementasi Internal Control Over Financial Reporting (ICoFR) 

Berdasarkan hasil kajian teori  dan temuan empiris sebelumnya, dapat dirumuskan bahwa pengendalian internal 

berperan penting dalam upaya pencegahan kecurangan. COSO (2013) menegaskan bahwa tujuan utama dari pengendalian 

internal adalah memberikan jaminan yang memadai bagi organisasi dalam mencapai tujuannya, terutama terkait dengan 

keandalan pelaporan keuangan, efektivitas operasi, dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Sejalan dengan 

pandangan tersebut, Gramling dan Schneider (2018) menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan sistem 

pengendalian internal yang kuat cenderung memiliki tingkat risiko kecurangan yang lebih rendah. Hal ini dikarenakan 

mekanisme pengendalian yang efektif mampu mendeteksi dan mencegah penyimpangan sejak dini, sehingga memperkuat 

integritas, transparansi, dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan perusahaan.  

 fraud. 
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Dampak Implementasi Whistleblowing System` 

Berdasarkan kajian teori dan temuan empiris, Whistleblowing System (WBS) berperan penting dalam 

meningkatkan transparansi dan deteksi dini terhadap tindakan kecurangan. Kaptein (2011) dan Deloitte (2017) 

menegaskan bahwa mekanisme pelaporan yang aman dan rahasia dapat memperkuat budaya kepatuhan dalam organisasi. 

Temuan Maulida et al. (2021) juga menunjukkan bahwa penerapan WBS berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan.  
 

Dampak Implementasi Audit Internal 

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, audit internal memiliki peran strategis dalam memastikan 

efektivitas pengendalian internal, manajemen risiko, dan tata kelola organisasi. The Institute of Internal Auditors (IIA, 

2017) menegaskan bahwa fungsi audit internal tidak hanya memberikan keyakinan (assurance), tetapi juga membantu 

manajemen dalam mencegah serta mendeteksi penyimpangan. Sejalan dengan itu, penelitian Lukman et al. (2023) 

menunjukkan bahwa kehadiran auditor internal yang independen dan kompeten berpengaruh signifikan terhadap upaya 

pencegahan dan deteksi fraud, khususnya di sektor perbankan.   
 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini disusun menggunakan pendekatan Studi Literatur Sistematis (Systematic Literature Review- SLR) 

sebagai metode. Penelitian ini dipilih karena fokus penelitian adalah mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyintesis 

temuan empiris dari studi-studi terdahulu mengenai dampak Internal Control Over Financial Reporting (ICoFR), 

Whistleblowing System, dan Audit Internal terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud Prevention). Dengan demikian, 

penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu jurnal ilmiah dan laporan resmi. 

Proses SLR diawali dengan menetapkan protokol review dan kriteria inklusi, di mana hanya artikel berkualitas 

tinggi yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir (2020-2025) yang dipertimbangkan. Pencarian literatur dilakukan secara 

sistematis di basis data akademik (Google Scholar) menggunakan kombinasi kata kunci spesifik terkait ketiga variabel 

utama dan Fraud Prevention.  

Tahap analisis data menggunakan sintesis naratif dan komparatif untuk membandingkan temuan dari studi-studi 

yang berbeda. Tujuannya adalah mencari konsistensi atau diskrepansi dalam pengaruh Internal Control Over Financial 

Reporting, Whistleblowing System, dan Internal Audit. Hasil sintesis ini kemudian diinterpretasikan untuk menarik 

kesimpulan komprehensif, memberikan gambaran status pengetahuan terkini, dan mengidentifikasi implikasi teoretis 

dalam upaya Fraud Prevention. 

 

 

D. HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan hasil kajian sistematis terhadap berbagai literatur dari studi-studi terpilih (periode 2020–2025), dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Internal Control Over Financial Reporting (ICFR), Whistleblowing System (WBS), dan 

Internal Audit (IA) memiliki hubungan positif signifikan dengan peningkatan efektivitas pencegahan kecurangan (Fraud 

Prevention) di organisasi. 

Temuan ini dikelompokkan dan disajikan secara terperinci dalam Kertas Kerja Analisis (Tabel Sintesis Temuan) 

berikut. Tabel ini merangkum coding dan konfirmasi teoretis dari setiap studi yang mendukung kesimpulan tersebut. 

 

Tabel 1. Sintesis Temuan 

 

Penulis/Tahun Judul Penelitian Temuan Utama 
Relevansi dengan Pencegahan 

Kecurangan 

Handajani et al., 2023 

The Effectiveness of 

Corporate Governance 

and Whistleblowing 

System on Fraud 

Disclosure 

Implementasi Tata Kelola 

Perusahaan secara signifikan 

mengurangi kecurangan perusahaan. 

Mekanisme GCG dan penggunaan 

teknologi mencegah dan mendeteksi 

kecurangan. 

Menekankan peran GCG (termasuk 

ICoFR) dan sistem whistleblowing 

dalam mengurangi dan mendeteksi 

kecurangan. 

Al-Sharabi et al., 

2025 

An Integrated Framework 

for Assessing the 

Effectiveness of 

Governance Mechanisms 

in Reducing Financial 

Fraud in Non-profit 

Organizations 

Empat mekanisme tata kelola 

(dewan direksi, komite audit, 

akuntabilitas donor, dan 

akuntabilitas penerima manfaat) 

secara signifikan mengurangi risiko 

kecurangan finansial. 

Menggarisbawahi pentingnya 

mekanisme tata kelola yang 

terintegrasi (mirip dengan ICoFR) 

untuk mengurangi risiko kecurangan 

finansial. 
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Rashid et al., 2022 

An Overview of Corporate 

Fraud and its Prevention 

Approach 

Sistem pengendalian internal adalah 

pendekatan paling efektif untuk 

mencegah dan mendeteksi 

kecurangan perusahaan, yang 

merupakan komponen dari tata 

kelola yang baik. 

Menyoroti sistem pengendalian 

internal sebagai pendekatan paling 

efektif dalam pencegahan dan deteksi 

kecurangan. 

Sudjono, 2023 

Do Good Corporate 

Governance and 

Whistleblowing Systems in 

Bank Industry Effectively 

Support Fraud Detection 

and Prevention? 

Board of Commissioners dan komite 

audit memengaruhi sistem 

whistleblowing; kualitas sistem 

whistleblowing dipengaruhi oleh 

BoD, komite audit, dan audit 

internal. 

Menunjukkan interkoneksi antara 

GCG (termasuk ICoFR), sistem 

whistleblowing, dan audit internal 

dalam pencegahan kecurangan di 

industri perbankan. 

Yulianti et al., 2024 

The Role of Internal 

Control Systems and Good 

Corporate Governance in 

Fraud Prevention Efforts: 

A Literature Review 

Sistem pengendalian internal dan 

tata kelola perusahaan yang baik 

berperan penting dalam upaya 

pencegahan kecurangan. 

Memperkuat peran sistem 

pengendalian internal dan GCG 

dalam pencegahan kecurangan. 

Khandbahale & 

Pachorkar, 2024 

Self-Governance as a 

Pillar of Fraud 

Prevention: A 

Comprehensive 

Examination and 

Practical 

Recommendations 

Tata kelola diri (termasuk 

pengendalian internal, perilaku etis, 

transparansi, kepatuhan, 

pengawasan dewan, manajemen 

risiko, auditing, dan perlindungan 

whistleblower) merupakan pilar 

pencegahan kecurangan. 

Menyediakan kerangka komprehensif 

yang mengintegrasikan ICoFR, audit 

internal, dan perlindungan 

whistleblower dalam konteks 

pencegahan kecurangan. 

Button et al., 2023 

What really works in 

preventing fraud against 

organisations and do 

decision-makers really 

need to know? 

Menjelajahi berbagai alat yang dapat 

digunakan organisasi untuk 

memerangi kecurangan, dengan 

bukti efektivitas dari literatur yang 

terbatas. 

Memberikan konteks tentang 

pentingnya alat pencegahan 

kecurangan dan tantangan dalam 

mengukur efektivitasnya. 

Capraş et al., 2025 

Sustainable auditing 

governance in a changing 

landscape: Cross-country 

evidence on the effect of 

traditional and innovative 

audit mechanisms on 

fraud risk 

Fungsi audit (eksternal, internal, dan 

komite audit) merupakan salah satu 

mekanisme paling efektif untuk 

mendeteksi dan melaporkan 

kecurangan. 

Menekankan peran penting fungsi 

audit (termasuk audit internal) 

sebagai mekanisme efektif dalam 

mengelola risiko kecurangan. 

Tümmler & Quick, 

2025 

How to detect fraud in an 

audit: a systematic review 

of experimental literature 

Auditor harus mengidentifikasi dan 

menilai risiko salah saji material, 

baik karena kecurangan maupun 

kesalahan, berdasarkan pemahaman 

tentang entitas dan lingkungan 

pengendalian internalnya. 

Menggarisbawahi tanggung jawab 

auditor (internal dan eksternal) terkait 

kecurangan dan pentingnya 

pemahaman ICoFR. 

Sari, 2024 

Whistleblowing System: 

The Effective Solution to 

Prevent Financial 

Accounting Fraud? 

Whistleblowing system dan 

manajemen internal perusahaan 

krusial dalam mendukung 

pertumbuhan integritas dan tata 

kelola perusahaan yang baik, serta 

berperan sebagai variabel moderasi. 

Menyoroti sistem whistleblowing 

sebagai solusi efektif dalam 

mencegah kecurangan akuntansi 

keuangan dan hubungannya dengan 

GCG. 

Nisak & Rochayatun, 

2023 

Role of Internal Audit, 

Fraud Detection, and 

Prevention in 

Universities: A Literature 

Review 

Audit internal adalah komponen 

penting dalam mencegah dan 

mendeteksi kecurangan. 

Menegaskan peran penting audit 

internal dalam pencegahan dan 

deteksi kecurangan, khususnya dalam 

konteks universitas. 

Melinda, Susanti, & 

Tarigan Melinda et 

al., 2022 

The Role Of Internal Audit 

In Fraud Prevention And 

Disclosure : Literature 

Riview 

Audit internal memiliki pengaruh 

dalam mencegah dan 

mengungkapkan kecurangan; 

perlunya badan audit internal dalam 

perusahaan untuk mengurangi atau 

bahkan menghilangkan kecurangan. 

Mendukung bahwa audit internal 

memiliki peran krusial dalam 

mengurangi insiden kecurangan. 

http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/MAP


Media Akuntansi Perpajakan 
ISSN (E): 2527-953X 

 

Vol. 10, No. 2 Desember 2025 Hal. 295-304 
http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/MAP 

 

301 | F E B I S  U n i v e r s i t a s  1 7  A g u s t u s  1 9 4 5  J a k a r t a  

 

Bonrath & Eulerich , 

2021 

Internal Auditing’s Role in 

Preventing and Detecting 

Fraud: An Empirical 

Analysis 

Audit internal memainkan peran 

penting dalam mencegah dan 

mendeteksi aktivitas kecurangan; 

keterlibatan IAF dengan manajemen 

secara positif memengaruhi tingkat 

aktivitas pencegahan dan deteksi 

kecurangan. 

Memberikan bukti empiris tentang 

bagaimana audit internal terlibat 

dalam pencegahan dan deteksi 

kecurangan. 

Kotb, Elbardan, & 

Halabi Kotb et al., 

2020 

Mapping of internal audit 

research: a post-Enron 

structured literature 

review 

Organisasi dengan IAF lebih 

mungkin mendeteksi/melaporkan 

kecurangan daripada yang tidak, dan 

IAF internal lebih efektif daripada 

yang di-outsourcing. 

Menyediakan tinjauan historis dan 

aktual tentang efektivitas audit 

internal dalam mendeteksi dan 

mencegah kecurangan. 

 

 

Berdasarkan sintesis temuan yang terangkum dalam Tabel 1, interpretasi hasil kajian literatur secara fundamental mendukung 

validitas Teori Fraud Triangle (Cressey, 1953). Kerangka pencegahan yang efektif harus secara simultan memitigasi ketiga 

elemen tersebut: tekanan (pressure), peluang (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization). 

 

 

Internal Control Over Financial Reporting (ICoFR) dan Pengendalian Peluang 

Temuan mayoritas literatur secara konsisten mengonfirmasi bahwa Internal Control Over Financial Reporting 

(ICoFR) dan Good Corporate Governance (GCG) adalah pilar utama yang berfungsi untuk menghilangkan atau 

meminimalisasi elemen peluang (opportunity). Pengendalian internal yang kuat, seperti yang ditekankan oleh Rashid et al. 

(2022) dan Yulianti et al. (2024), menciptakan hambatan sistemik dan prosedur yang ketat, secara langsung menutup celah 

bagi pelaku untuk menyalahgunakan aset atau memanipulasi laporan keuangan tanpa terdeteksi. 

 

Whistleblowing System dan Pengendalian Rasionalisasi/ Tekanan 

Whistleblowing System (WBS) terbukti efektif dalam memitigasi dua elemen yang bersifat psikologis, yaitu 

rasionalisasi dan tekanan. Studi oleh Handajani et al. (2023) menunjukkan bahwa keberadaan WBS menciptakan persepsi 

risiko terungkap yang tinggi (deterrent). Rasa takut akan pelaporan dan konsekuensi hukum memutus logika pembenaran 

(rationalization) pelaku dan membantu mengurangi dorongan yang dihasilkan dari tekanan finansial atau target. 

 

Audit Internal dan Sinergi Pengawasan  

Audit interbal berfungsi sebagai fungsi pengawasan independen yang memastikan ICoFR berfungsi sebagaimana 

mestinya, sekaligus menjaga kualitas whistleblowing system (Sudjono, 2023). Peran ini krusial karena kegagalan ICoFR atau 

WBS yang tidak diawasi (seperti yang ditunjukkan oleh Tümmler & Quick, 2025) dapat mengubah lingkungan pengendalian 

menjadi peluang yang tak terbatas. 

Secara keseluruhan, temuan sintesis ini mengukuhkan bahwa Fraud Prevention yang optimal adalah hasil dari 

sinergi terintegrasi antara tiga variabel penelitian, di mana ICoFR menutup opportunity, dan whistleblowing system serta 

audit internal bertindak sebagai pengawas dan penangkal yang memitigasi faktor manusia. 

 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil kajian literatur ini menegaskan bahwa penerapan Internal Control Over Financial Reporting (ICoFR), 

Whistleblowing System (WBS), dan audit internal merupakan pilar esensial yang memiliki peran krusial dalam memperkuat 

upaya pencegahan kecurangan (fraud prevention) di organisasi/perusahaan. ICoFR yang efektif secara signifikan 

meningkatkan keandalan laporan keuangan dan berfungsi sebagai garis pertahanan utama dengan menutup peluang 

(opportunity) terjadinya fraud, sesuai dengan postulat Teori Fraud Triangle (Cressey, 1953).  

Whistleblowing System (WBS) memiliki peran ganda sebagai mekanisme deteksi dini dan penangkal (deterrent) 

yang vital, karena kemampuannya menumbuhkan budaya transparansi dan akuntabilitas sehingga secara efektif memitigasi 

elemen rasionalisasi dan tekanan. Peran ini dilengkapi oleh Audit Internal yang menjamin pengawasan dan penilaian risiko 

berjalan secara independen dan berkelanjutan. Oleh karena itu, sinergi terintegrasi antara ketiga elemen ini menjadi fondasi 

utama terciptanya tata kelola yang baik dan integritas organisasi yang tinggi. 

 

Perusahaan disarankan untuk tidak hanya memenuhi kepatuhan ICoFR secara formal tetapi juga meningkatkan 

kualitas implementasi dan budaya pengendalian, memberikan jaminan perlindungan penuh dan tindak lanjut transparan pada 

laporan WBS, serta meningkatkan peran Audit Internal menjadi lebih proaktif dan konsultatif dalam penilaian risiko fraud 

agar celah kecurangan dapat tertutup secara komprehensif. Pemerintah dan regulator memiliki peran sentral dalam 

menciptakan lingkungan pencegahan fraud yang suportif secara nasional. Diperlukan pengawasan yang lebih ketat terhadap 
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penerapan sistem ICoFR di seluruh Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Lembaga Pemerintahan, dengan fokus pada 

substansi, bukan sekadar kelengkapan dokumen. Selain itu, Undang-Undang Perlindungan Whistleblower perlu diperkuat 

dengan sanksi yang lebih jelas untuk menjamin perlindungan hukum penuh, yang krusial untuk menumbuhkan keberanian 

publik dalam melaporkan kecurangan di sektor berisiko tinggi. Terakhir, regulator seperti OJK atau Kementerian BUMN 

harus meningkatkan standar independensi dan kualitas Audit Internal untuk memastikan fungsi pengawasan berjalan tanpa 

intervensi manajemen. 
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